




KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
Hasil dari pengujian pengarung penggunaan limbah abu batu bara (fly ash) 
sebagai pengganti filler pada campuran AC-WC terhadap karakteristik uji marshall 
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Hasil uji marshall didapatkan nilai density pada semen portland dan fly ash  
nilai tertinggi yaitu pada kadar filler 2% fly ash dan nilai  density pada variasi  
filler fly ash lebih tinggi di bandingkan variasi filler semen. Nilai stabilitas, 
Flow dan  Marshall Qountient (MQ) pada penggunaan filler semen 
mendapatkan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan penggunaan filler fly ash. 
Untuk nilai VMA pada filler semen di dapatkan nilai lebih tinggi dibanding  
filler fly ash. Untuk nilai VIM pada penggunaan filler fly ash di dapatkan nilai 
lebih tinggi di bandingkan filler semen. Untuk pori terisi aspal (VFB) pada 
penggunaan filler semen terjadi penurunan nilai yang di dapatkan pada tiap 
penambahan kadar filler sedangkan pada filler fly ash nilai yang didapat 
mengalami penurunan pada kadar filler 2% dan mengalami kenaikan pada kadar 
filler 3%. 
2. Kadar Aspal Optimum yang di dapatkan yaitu : 
a. Dengan komposisi campuran yang di rencanakan yaitu pada filler fly ash 
1%, menggunakan 15% agregat kasar (<3/4”), 39% aggregat kasar (<3/8”), 
dan 45% Abu batu. Pada filler fly ash 2%, menggunakan 15% agregat kasar 
(<3/4”), 38% agregat kasar (<3/8”), dan 45% Abu batu. pada filler fly ash 
3%, menggunakan 16% agregat kasar (<3/4”), 37% agregat kasar (<3/8), 
dan 44% Abu batu. 
b. Perkiraan Awal Kadar Aspal Tengah (Pb) yang didapat perkiraan awal kadar 
aspal tengah (Pb) Sebesar 6%.  
c. Hasil uji Marshall pada Kadar Aspal Rencana didapatkan nilai kadar aspal 




3. Dari hasil pengujian dapat di simpulkan bahwa limbah abu batu bara (Fly Ash) 




Saran yang ingin di berikan penulis dari hasil penelitian ini adalah : 
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan fly ash dari beberapa 
sumber yang berbeda untuk mengetahui perbandingan kualitas fly ash ditunjau 
dari sumber fly ashnya. 
2. Perlu di lakukan penelitian untuk menghitung besarnya volume penyerapan per 
m³ untuk setiap pemanfaatan limbah fly ash sebagai pengganti filler. 
3. Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya perlu menambah jumlah benda uji 
sehingga ketelitian data yang di dapatkan lebih kuat. 
4. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai keawetan dari campuran (AC-
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GAMBAR PERALATAN MARSHALL 
 
 




1. Leher sambungan 















2. Batang pengarah 

















1. Segmen atas 














1. Batang pembebanan 
2. Cincin pemegang batang 
3. Arloji pengukur stabilitas 
4. Cincin penguji (proofing ring) 
5. Pengatur cincin penguji 
6. Pelat kepala dongkrak (diameter tidak lebih dari 3,89 inci [101,35 mm]) 
7. Sekrup pengatur ketinggian benda uji 
8. Batang penurun benda uji 
9. Dongkrak 
10. Pemegang berdiameter ¾ inci (19,0 mm) 

























Uji Gradasi Pada Filler Fly Ash 
 
 






































































Proses Uji Marshall pada Benda Uji 
